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ABSTRAK

Dipa Ardianingsih, 2021. Analisis Tingkat Pendapatan Petani Garam di Kelurahan
Bontorannu Kecamatan Bangkala kabupaten Jeneponto. Skripsi, Program Studi
Ekonomi Pembangunan, Fakuitas Ekonomi dan Bisnis universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh AndiJam’an dan Warda.

Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal, produktvitas
dan luas lahan terhadap pendapatan petani garam di Keluraban Bontorannu
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. Pada date penelitian ini diperoleh dari
koesioner (angket), dokumentasi dan wawancara dengan petani garam. Penelitian
ini  menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pengambilan sampel
menggunkana rumus slovin dengan jumiah responden 67 petani garam. Data primer
yang diolah menggunakan SPSS 2.5 untuk dilakukan uji instrument penelitian, uji
regresi berganda, uji t dan uji f.

Dari hasil uji regresi secara persial, terdapat pengaruh positif dan signifikan
dari modal tehadap pendapatan, hal ini dikarnakan hasil t""" ( 1,789) > t-'=
(1,667). Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari produktivits tehadap
pendapatan, hal ini dikarnakan hasil t-""" (5,214) > " (1,667). Terdapat pengaruh
Eositif dan signifikan dari uas lahan terhadap pendapatan, hal ini dikarnakan hasil {-
tung (3 016) > t-2°¢! (1,667).

Sedangkan hasil uji secara simultan. Variabel modal, produkiivitas, Iuas
lahan secara bersama-sama berpengaruh signifikn terhadap tingkat pendapatan
Eetani garam di Kelurahan Bontorannu. Hasil dari penelitian menenjukan bahwa F-
tung , Ftabel (49 924 > 3,14 ) dengan taraf signifikasi 0,000<0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan HO ditolak Ha diterima.

Kata kunci : Modal, Produktivitas, Luas lahan, dan Pendapatan

vii







ABSTRACT

Dipa Ardianingsih, 2021 Analysis of Salt Farmers' Income Levels in
Bontorannu Village, Bangkala District, Jeneponto Regency. Thesis. Development
Economics Study Program. University Faculty of Economics and Business.
Muhammadiyah Makassar. Supervised by Andi Jam'an and Warda.

This study aims to analyze the effect of capital. productivity. and land area on
the income of salt farmers in Bontorannu Village, Bangkala District, Jeneponto
Regency. In this research daia obtained from a questionnaire (questionnaire).
documentation and interviews with salt fanmers. This study uses a descriptive
quantitative approach. Sampling using the Stovin formula with the number of
respondents 67 farmers. Salt. Primary data were processed using SPSS 2.5 to test
the research instrument, multiple regression test, test and f test.

From the results of the partial regression test, there is a positive and
significant effect of capital on income, this is because the results of t-count (1.789) >
t —label (1.687). There is a positive and significant effect of productivity on income,
this is said to be the result of t-count (5.214) > t-label (1.667). There is a positive and
significant effect of land area on income. this matter. called the result of t-count
(2.016) t-label (1.667)

While the test results simultaneously. The capital variable of land area
productivity together has a significant effect on the income level of salt farmers in
Bontorannu Village. The results of the study indicate that the F-count > F-label
(49.921 > 3.14 ) with a significance level of 0.000 <0.05. Thus, it can be concluded
that HO is rejected, Ha is accepted.

Keywords: Capital, Productivity, Land area, and Income
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

" Indonesia merupakan Negara terbesar di dunia yang memiliki pulau
mencapai 17.508 pulai di wilayah seluas 7.700.000 km2, Indonesia memiliki
garis pantai terpanjang ke 4 di dunia yaitu +95.181 km dan |uas daratan
1.919.440 km yang menepati Indonesia sebagai Negara ke 15 terluas di
dunia. Dari kelebihan yang dimiliki oleh Negara Indonesia sebagi Negara
maritime tentu tferdapat berbagai potensi kelautan dan perikanan yang
melimpah, namun pontes tersebut masih belum digali secara
optimal.(Kementrian Kelautan Dan Perikanan, 2011). Penggunaan garam
secara garis besar terbagi menjadi 3 kelompok vaitu: Garam untuk konsumsi
manusia, Garam untuk pengasinan dan aneka pangan dan Garam untuk
industri. Di Indonesia garam banyak di produksi dengan cara menguapkan air
laut pada sebidang tanah pantai dengan bantua angina dan sinar matahri
sebagi sumber energi penguapan (Sulaeman, 2019)

Susanto (2017). Garam ternyata bukan hanya di konsumsi dan
mengarami ikan asin, sejak beberapa ratus fahun yang lalu garam
merupakan bahan yang dapat digunakan uniuk keperluan kesehatan dan
penggunaanya semakin peting di era modern. Garam adalah bahan baku
industri serta untuk pengasinan dan aneka pangan, namun kurangnya
pasokan garam untuk industri menjadi alasan mengapa indonesia masih
mengandalkan impor yang memiliki pasokan stabil dan kualitas yang sesuai

dalam skala industri. Kementrian perindustrian mencatat total realisasi impor
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garam yang sudah masuk ke Indonesia padah semester | tahun 2019 sudah
mencapai 1,2 jutah ton, jumlah tersebut setran dengan 40 % dari total kuota
impor garam pada tahun ini yakni sebanyak 2,7 juta ton, nantinya pada
semester 1l 2019, impor garam bias meningkat menjadi 2,2 hingga 2,3 juta
ton menyusul adanya kebutuhan-industri. Impor garam industri setiap tahun
memang terus bertambah pada tahun 2014 sebanyak 2,26 juta ton kemudian
pada tahun 2015 menurun menjadi 1,8 juta ton, tahun 216 kembali meningkat
mencapai 2,14 juta ton, sedangkan di tahun 2017 mencapai 2,55 juta ton

Sulawesi Selatan memiliki sekior kelautan yang bagus untuk dikelola
yaitu pertambakan garam.Khusus di Sulawesi Selatan, ada tiga kabupaten
penghasil garam salah satunya yakni Kabupaten Jeneponto.di
KabupatenJeneponto terdapat empat kecamatan penghasil garam, antara
lain Kecamatan Bangkala Barat, Kecamatan Bangkala, Kecamatan
Tamalatea, danKecamatan Arung Keke. Dan yang akan kita kaji lebih dalam
yaitu daerah Kecamatan Bangkala Kelurahan Bontorannu, wilayah tersebut
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani petani garam dan rumput laut
Para petani garam rakyat di Kelurahan Bontorannu ialah salah satu
pekerjamusiman sebab mercka bekerja sesudah masa panen kedua ataupun
pada masa kemarau. Aspek keberhasilan para petani garam itu bergantung
pada keadaan alam, ialah apakah masa kemarau itu panjang ataupun tidak,
sebab mereka masih memakai teknologi tradisional yang menggunakan
panas matahari dalam membuat garam.

Pendapatan dari usaha perfanian garam di KelurahanBontorannu
relatif rendah. Petani garam memiliki penghasilan berkisar Rp. 200,000,00

hingga dengan Rp. 400,000,00 dalam satu kali garapan, umumnya panen
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masing- masing 3- 4 hari. Dimana harga garam yang tergolong rendah yaitu
Rp 750-1000/Kgataupun kurang lebih Rp 50,000,00/perkarung, hal ini
mempengaruhi produksi petani garam. Permasalahan petani garam saat ini
yaitu perubahan cuaca atau iklim, ‘dimana curah hujan yang tinggi
menimbulkan produksi petani garam gagal atau hasil produksi yang sedikit,
dengan demikian dibutuhkan teknologi yang senantiasa membantu agar
produksi petani garam berhasil atau produksi petani garam yang tinggi setiap
panen.

Pembuatan garam di Kelurahan Bontorannu telah turun- temurun
dilakukan danmenjadi tradisi yang dilakukan pada saat musim kemarau. Mata
rantai totalitas pertanian garam, peranan pengepul terhadap proses

penampungan ataupun pemasaran sangatlah bernilai. Pengepul yang

menampung hasil dari petani garam berbentuk garam setengzah jadi, dalam

artian garam yang baru dipanen serta hendak dipasarkan ke industri ataupun
di konsumsi dan didistribusikan oleh pengepul terhadap industri pengolahan
garam.Di samping itu garam yang siap jual ditimbun serta dijual ke pengepul
ataupun bandar besar jika harga garam itu naik.bebrapa para petani garam
tebih memilah menjual kembali hasil panen garam pada dikala penen. Perihal
itu dilakukan karena keterbatasan modal dan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi ataupun kebutuhan tiap hari yang mendesak untuk dipenuhi.
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari kantorKelurahan
Bontorannu Kecamataan Bangkala Kabupaten Jeneponito menunjukan
bahwa jumlah petani garam di wilayah tersebut terdiri dari 200 KK, dengan
luas lahan sebesar 390 hektar. Ra ta-rata petani dapat mengarap sekitar dua

hektar perkelurga, meski mereka cukup mengandalkan air laut sebagi
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sumber mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan keluarga.Hal ini dari
pendapatan yang di peroleh yang bisa di katakana kurang namun tetap saja
mempertahankan usaha petani garam. Lantaran pekerjaan lain tidak
memberikan peluang bagi mereka untuk mengubah usaha sebagi altrnatif
guna memeuhi kebutuhan hidup bersama yang lebih baik.

Pendataan potensi garam mengidetifikasikan bahwa terdapat
permasalahan dalam kehidupan petani garam di Kelurahan Bontorannu
diantaranya, Modal yang kurang mendukung, !lemahnya permodalan. yang
dimiliki menyebabkan petani garam masih belum optimal dalam mengakses
sumber permodalan dari bank dan non bank sehingga petani garam terjebat
pada pengumpul atau tengkulak dan juragan yang membeli hasil dari petani
dengan harga murah bahkan di bawa standar nasional, akibatnya
kesejahtraan tidak dapat di tingkatkan, ini perlu adanya pengembangan
jaringan agrebisnis terhadap' kelompok petani garam dan berdayaguna untuk
meningkatkan produksi terhadap petani garam.meskipun produksi garam
yang kurang maksimal, pemerintah melakukan kebijakan dengan cara
mengimpor garam guna memenuhi kebutuhan konsumen garam pada
masyarakat. Produksi garam di Kelurahan Bontorannu mencapai kurang lebih
110 ton setiap tahunnya. Dengan tingkat produktivitas tersebut, masih terasa
sulit dalam memenuhi kebutuhan pasar akan garam. Dengan kebutuhan

garam yang masih kurang, Tentu hal ini menjadi peluang bagi para petani

garam rakyat khusunya petani garam di Kelurahan Bontorannu untuk
meningkatkan produktivitasnya agar kebutuhan masyarakat terhadap garam

dapat terpenuhi.
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Tambak garam di Kecamatan Bangkala terdapat di desa palengu,
desa punagaya, Kelurahan Bontorannu, dan Kelurahan pantai bahari.
Adapun luas keseluruhan tambak tersebut seluas 4.970.900 m2 dimana
62,55% dari luas total tambak garam di seluruh kabupaten Jeneponto ini
membutikan bahwa tambak yang ada di Kecamatan Bangkala merupakan
tambak Tebesar di Jeneponto.

Pada penelifian ini ada beberapa alasan peneliti memilih judul serta
objek di Kelurahan Bontorannu yaiiu alasan sederhana karna objek di
Kelurahan Bontorannu tersebut belum perna di teliti tentang pengaruh modal,
produktivitas dan luas lahan. Serta alasan lain di Kelurahan Bontorannu yang
termasuk Kecamatan Bangkala merupakan salah satu wilaya dari 4
Kecamatan yaitu (Kecamatan Bangkala Barat, Kecamatan Bangkala,
Kecamatan Tamalatea, danKecamatan Arung Keke) pengasil garam terbesar
di Kabupaten Jeneponto.

Apabila sumber daya pertambakan garam dimanfaatkan secara
optimal maka akan dapat meningkatkan kehidupan sosial ekonomi atau
tingkat kesejahteraan yang tinggi. Peningkatan kesejahteraan tersebut dapat
dicapai dengan cara meningkatkanproduksi yang ada di wilayah tersebut,
seperti di Kelurahan Bontorannu sangat dapat berpotensi untuk usaha
pertanian garam yang besar guna memenuhi total kebutuhan garam di
selurub wilayah Indonesia khususnya di Kabupaten Jeneponto. Akan tetapi
keadaan ekonomi masyarakat di kelurahn Bontorannu masih berada di

bawah garis kemiskinan.







Dari uraian tersebut di atas maka penulis akan mengkaji lebih jauh
tentang Analisis Tingkat Pendapatan Petani Garam di
KelurahanBontorannu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto

B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan
masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah modal berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani
garam di Kelurahan 'Bontorannu Kecamatan Bangkala Kabupaten
Jeneponto?

. 2. Apakah produktivitas berpengaruh terhadap tingkat pendapatan
petani garam di Kelurahan Bontorannu Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto?

3. Apakah luas lahan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani
garam di Kelurahan Bontorannu Kecamatan Bangkala Kabupaten
Jeneponto?

C. Tujuan Penelitan
Berdasarkan ideniifikasi dan rumusan masalah, maka penelitan ini
bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap tingkat pendapatan
petani garam di Kelurahan Bontorannu Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto.

2. Untuk mengetahui  pengaruh  produkiivitas  terhadaptingkat
pendapatan petani garam di Kelurahan Bontorannu Kecamatan

Bangkala Kabupaten Jeneponto.







3. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap tingkat pendapatan
petani garam di Kelurahan Bontorannu Kecamatan Bangkala

Kabupaten Jeneponto.

D. Manfaat Penelitan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

tingkat pendapatan pefani garam di Kelurahan Bontorannu Kecamatan

Bangkala kabupaten Jeneponto. Adapun manfaat yang di harapkan anatara

lain:

1.

Secara Teoritis

Penelitan ini untuk menguatkan aspek teoritis yang dapat menambah
dan mengembangkan iimu pengetahuan.
Secara Praktis

Penelitian ini sebagai masukan bagi pemerintah daerah kabupaten
Jeneponto dalam menyusun perencanaan, merancang, dan merumuskan
kebijakan yang tepat untuk pengembangan usaha garam di Kelurahn
Bontorannu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.
Bagi Petani Garam

Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam meningkatan pendapatan
petani garam, yang dimana petani sebagal pemilik, di Kelurhan

Bontorannu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto







BAB I

TINJUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Konsep Tentang Usaha Tani Tambak Garam

a.

Konsep usaha tani

Menurut Suratiyah (2008) ilmu usaha tani adalah ilmu yang
mempelajari bagaimana  seseorang mengusahakan dan
mengkoordinir faktor-fakior - produksi  berupa lahan' dan alam
sekitarnya sehingga modal sehingga memberikan manfaat yang
sebaik-baiknya.
Petani Garam Rakyat

Petani garam rakyat adalah produsen garam yang skala kecil tidak
termasuk industri dan haya berproduksi di musim kemarau saja.
Pengelola pabrik berharap agar petani garam mau meningkatkan
kualiitas garamnya sehingga sama dengan kualitas garam impor,
sementara petani garam tidak mampu memenui kualitas karena tidak
menambah harga jual secara singnifikan yang artinya harga garam
yang berlaku ditingkat petani garam tidak memberikan insentif bagi
petani garam untuk meningkatkan kualitasnya. Semntara itu
pemerinta kesulitan menetapkan kebijakan floor price ( harga dasar)
garam atau harga minimum pada setiap daerah sentra produksi
garam, harga tidak memperhitukan faktor persingan, penetapan harga
dasar, biasanya dilakukan oleh suatu lembaga atau pemerintah untuk

menjaga agar harga tidak merosot di tingkat produsen.







Namun banyaknya pelaku pemasaran garam yang teriibat
sehingga mesngakibatkan panjangnya saluruh proses penyaluran
produk sampai ketangan konsumen akhirdari dampak in harga yang
di terima petani garam jauh lebih rendah dibandingkan harga tingkat
konsumsi karna jaur distribusi garam kurang efektif.

Adapun fakfor teknis yang mempengarthi produksi garam:

1. Air [aut
mutu terutema  dari - segi kadar garamnya termasuk
kontaminasi dengan air sungai, sangat mempengaruhi waktu yang
di perlukan untuk peamakatan( penguapan).
2. Keadaan cuaca
Panjang kemarau berpengaruh kepada “kesempatan” yang
diberikan kepada kita untuk membuat garam denga pertolongan
sinar matahari. Cursh hujan (intensitas) da pola hujan
distribusinya dalam setahun rata-rata merupakan indicator yang
berkaitan erat dengan panjang kemarau yang mempengaruhi
daya penguapan air laut, kecepatan angin, kelembapan udara dan
suhu udara sangat mempengaruhi kecepatan penguapan air,
dimana makin besar penguapan makin besar jumlah Kristal garam
yang mengendap.

3. Tanah

Sifat tanah mempengaruhi kecepatan perembesan
(kebocoran) air laut kedalam tanah yang dipembenihan ataupun di
meja. Bila kecepatan perembesan ini lebih besar dari pada

kecepatan penguapannya, apa lagi bila terjadi hujan selama

-
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pembuatan garam, makan terjadi kegagal dalam pembuatan
garam. Jenis tanazh mempengaruhi pula warna dan ketidak
murnian (impurity) yang terbawa oleh garam yang di hasilkan.
4. Pengaruh air
Pengaturan aliran dan tebal air dari pemithan satu ke
berikutnya dalam kaitannya dengan faktor-faktor arah kecepatan
angina dan kelembaban udara merupakan gabungan penguapan
air (koefisien pemindahan massa). Kadar/kecepatan air tua yang
masuk ke meja kristalisasi akan mempengaruhi mutu hasil.
2. Pendapatan
Pendapatan dan pengeluaran dalam rumah tangga merupakan hal
yang penting dalam kehidupan rumah tangga, baik rumah tangga petani
maupun bukan petani. Sumber pendapatan masyarkat petani pedesaan
biasanya berasal dari berbagi kegiatan yang di lakukan.Secara garis besar
dapat di kelompokkan menjadi kegiatan industri, kerajinan, jasa angkutan
dan sebagainya.Ditinjau dari rumah tangga perusahaan, maka pendapatan
pada prinsipmya mempunya sifat menambah atau menaikan nilai kekayaan
pemilik perusahaan, baik dalam bentuk penerimaan maupun tagihan,
menurut Adji, dan Asriana (2011:7) “pendpatan atau income adalah uang
yang di terima oleh seseorang dari perusahaan dalam bentuk gaji, upah,
sewa, bunga dan laba. Temmasuk juga beragam tunjangan seperti
kesehatan, dan pensiun®
(Tarigan, 2005) Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan
adalah hasil kerja usaha atau sebagainya. (Reksoprayitno, 2004) Menurut

Reksoprayitno pendapatan (revenue) dapat di artikan sebagai total
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penerimaan yang diperoleh pada pricde tertentu, Dengan demikian datap di
simpulakn bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah pengahasilan yang
diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagi
balas jasa atau fakfor-faktor produksi yang telah disumbangkan. (Soekartawi,
2002)Analisis pendapatan adalah besaran. yang mengukur jumlah
pendapatan nelayan yang diperoleh dari hasil tangkapan, setalah total
pendapatan dikurangi dengan total pengeluaran maka menjadi pendapatan.
Untuk menghitung pendapatan petani garam dapat digunakan rumus sebagi
berikut:

Pd=TR = TC. .c. i i i e i (2.1}

Keterangan:

Pd = Pendapatan Petani Garam

TR = Total pendapatan

TC = Total biaya

Biaya usaha yang dikelurkan oleh petani garam biasanya dibagi

menjadi dua yaitu, Biaya tetap (fixed cosf), Biaya tidak tetap (variable

cost).(Yulius & Drs. Joko, 2016)Untuk menghitung biaya yang dikeluarkan

petani garam dapat digunakan rumus sebagi berikut:

TCEFC V. oo i i i ce et ceeite s teesnn s e eenee SR (2.2)

Keterangan:

TC = Total biaya

FC = Boaya tetap

VC = Biaya tidak tetap

Beberapa klasifikasi pendapatan antara lain:
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1. Pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh
tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima penduduk _
suatu Negara

2. Pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak
yanh harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa
pendapatan yang siap dibelanjakan inilah yang dinamakan
pendapatan disposibel.

3. Pendapatan nasional vaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-
jasa yang diproduksikan oleh suatu Negara dalam satu
tahun(Sukirno, 2012)

Tigakat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya
suatu daerah, bila pendapatan suatu daerah relative rendah, dapat dikatakan
bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula, demikian
pula apabila pendapatan masyarakat suatu daerah relative tinggi maka
tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut juga tinggi.

Pendapaian  keluarga petani garam  tradisonal sangat
beragam.Jumiah pendapatan petani garam dikeluarkan untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga, misalnya untuk kebutuhan sehari-hari dan biaya
cicilan hutang.Kehidupan masyarakat petani garam tradisonal tidak lepas dari
modal tenaga dan peralatan vang sederhana, bahtkan pindidikan kurang
tinggi dan minimnya informasi tentang pasar.Pada umumnya para petani
garam masih mengalami keterbatasan teknologi penggaraman dengan
peralatan yang sederhana, wilayah operasi pun menjadi terbatas sebab
hanya di sekitaran tempat tinggalnya. Di samping itu ketergantungan

terhadap musim yang sangat tinggi sehingga tidak setiap saat petani garam
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berperoduksi, terutampa pada musim hujan yang terjadi setiap saat,
akibatnya selain hasil produksi garam terbatas dan kesederhanaan peralatan
yang dimliki dari kondisi ini sangat merugikan petani garam karena
pendapatan rill rata-rata pendapatan perbulan menjadi kecil. (Toweulu, 2011)
Untuk memperbesar pendapatan seseorang anggota keluarga dapat mencari
pendapatan dari sumber lain tau membaniu pekerjaan kepala keluarga
sehingga pendapatannya bertmbah.
4. NModal

Menurut Moehar Daniel, Modal atau capital mengandung banyak arti
tergantung pada penggunaannya. Dalam arti sehari-hari, modal sama artinya
dengan harta kekayaan seseorang. Yaitu semua harta berupa uang,
tersebut dapat mendatangkan penghasilan bagi si pemilik modal, tergantung
pada usahanya dan penggunaan modalnya. Dalam ilmu ekonomi juga
banyak definisi tentang modal. Menurut Von Bohm Bawerk, arti modal atau
capital.adalah segala jenis barang yang dihasilkan dan dimiliki masyarakat,
disebut dengan kekayaan masyarakat. Sebagian kekayaan itu digunakan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan sebaginya lagi digunakan untuk
memproduksi barang-barang baru ini memrupakan modal masyarakat atau
modal sosial.Jadi modal merupakan hasil dari produksi dan kekayaan untuk
hasil memproduksi selanjutnya.

Modal dapat dibedakan menjadi dua, yaitu modal tetap dan modal
tidak tetap. Modal tetap adalah barang-barang yang digunakan dalam proses
produksi dan digunakan beberapa kali, contoh modal teteap adalah mesing,

pabrik, gedung, dan lain-lain. Sedangkan modal tidak tetap adalah barang-




cllprer




14

barang yang digunakan dalam proses produksi untuk satu kali pake atau
dengan kata lain yaitu barang yang habis dalam proses produksi, misalnya
bahan mentah, pupuk, bahan bakar, dan lain-lain. Dalam pengembangan
pertanian unsur terpenting dan strategis dilihat dari ketersediaan dalam
jumlah cukup dan tepat waktu.Modal dalam bentuk uvang tunai sangat
diperlukan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi lebih
dari pada itu untuk membeli s aran produksi petani.
5. Produktivitas
Produktivitas menggambarkan hubungan antara keluaran dan alat

atau sarana yang digunakan unfuk menghasilakan Keluaran tersebut,
keluaran atau hasil produksi tersebut diperoleh dari suatu proses kegiatan
bentuk keluaran dapat berupa produk nyata atau jasa. Produktivitas sering di
ukur dalam bentuk masukan dan keluaran ekonomi, akan tetapi masukan
dan keluaran sumber daya manusia dan social juga merupakan faktor
penting, jika perilaku organisasi lebih baik dapat mempebaiki kepuasan kerja
sehingga terjadi peningkatan hasil sumber daya manusia. (Wibowo, 2016)

Deskripsi [ain tentang produktivitas adalah sebagai resiko keluaran
berang dan jasa dibagi masukan atau sumber daya yang di pergunakan
untuk memproduksi barang dan jasa tersebut. Dalam iimu ekonomi
Produkiivitas merupakan rasio antara hasil kegiaian (outpui/keluaran) dan
segala pengorbanan ( biaya) untuk mewujudkan hasil tersebut (input /

masukan).

6. Produksi
(Nurul, 2012) Mengungkapkan bahwa kegiatan produksi tidak akan

terwujud dan terlaksan jika tanpa adanya alat atau benda yang mampu

-
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digunakan untuk memperoleh suatu barang. Di dalam teori ekonomi, di
dalam menganalisis mengenai produksi, selalu dimisalkan bahwa tiga faktor
produksi yang dinyatakan (tanah, modal, dan keahlian kesawahan) adalah
tetap jumlahnya, hanya tenaga kerja dipandang sebagai faktor produksi yang
berubah-ubah jumlahnya. Dengan demikian, di dalam menggambarkan
hubungan di antara faktor produksi yang digunakan dan tingkat produksi
yang dicapai yang digambarkan adalah hubungan diantara jumlah tenga
kerja yang digunakan dan jumiah produksi yang dicapai{sadono, 2013)

Fungsi produksi adalah hubungan teknis yang menghubungkan
anatar faktor produksi atau disebut masukan atau inpufdan hasil produksiya
atau produk disebut oufput. Dikatakan faktor produksi karna adanya bersifat
mutlak agar supaya produksii dapat dijadikan untuk mrngasilkan produk.
Kombinasi anatara berbagi input atau produksi di dalam menghasilakn suatu
produksi komoditi pertaian, dan di gambarkan dalam suaiu fungsi yang
disebut fungsi produksi.

(Sadono, 2013)Fungsi produksi menujukan sifat hubungan di antara
faktor-faktor produksi di tingkat produksi yang di hasilakan, faktor prodiksi
juga di kenal dengan istilah infput dan output.Fungsiproduksi selalu
dinyatakan dalam bentuk rumus, yaitu:

Q=K L, R)
Keterangan:

K = Modal

L = Tenaga kerja

T = Tingkat teknologi

R = Kekayaan alam
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Q = Jumlah produksi yag dihasilkan oleh berbbagai jenis produksi
Secara bersama-sama digunakan untuk memproduksi barang-barang
yang sedang dianalisa sifat produksinya. Persamaan tersebut merupakan
suatu pernyataan matimatik yang pada dasarnya berarti bahwa tingkat
produksi atau suatau barang tergantung kepada jumiah modal, jumlah
tenaga kerja, jumlah kekayaan alam dan tingkat teknologi yang digunakan.
(Mubiyarto, 1989) Sedangkan dalam ilmu ekonomi fungsi produksi dalah
salah satu fungsi yang menunjukkan hubungan anatara hasil produksi fisik
(Output) dengan faktor-faktor produksi { Input)
Dengan persamaan matematis sebagi berikut:
Y=F(X1,X2,.....cccvemnnnen ,Xn)
Kelerangan:
Y =Hasil produksi fisik
X1.....Xn =Faktor-fakior produksi
Fungsi produksi menjelaskan adanya hubungan matematis antara
sejumlah produksi tertentu dengan input atau faktor produksi yang dilibatkan
dalam proses produksi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa besar
kecilnya produksi yang dihasilakan sangat banyak ditentukan oleh besar
kecilnya faktor produksi yang digunakan dari kegiatan yang dilaksanakan.
(Sukirno, Sadono, 2013)Adapun biaya produksi dapat di defenisikan
sebagai semua pengeluaran yang di lakukan oleh petani garam untuk
memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan mentah yang akan digunakan
untuk meciptakan barang produksi petani garam tersebut. Pengertian lain
biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan selama

proses munfakturing atau pengelolaan dengan tujuan mengahasilakn produk
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yang siap di pasarkan. Perhitungan biaya produksi ini akan dilakukan mulai
dari awal pengolahan, hingga barang jadi atau setengah jadi, cakupan biaya
produksi memuat 3 unsur, antara lain bahan baku, tenaga kerja langsug,
overhead pribadi. Pengeluaran berupa biaya produksi juga diartikan sebagi
pengeluaran yang pasti dibutuhkan untuk mengahsilkan barang jadi, sifat
biaya ini banyak di anggap pasti akan di keluarkan selama kegiatan produksi
barang masih terus berlangsung. Adapun jenis-jenis biaya produksi pada
umumnya yaitu: Biaya tetap' { Fixed cost), Biaya' variable (Variabel cost),
Biaya rata-rata (Average cost), dan Biaya marginal.
7. Luas Lahan

(Ruhaniyah, 2014)Tanah merupakan sumber daya paling utama,
khususnya dalam produksi pertanian, oleh sebab itu tanah merupakan salah
satu faktor produksi yang sangat penting atau sangat mendasar karena tanah
merupakan tempat dimana usahatani dapat dilakukan dan dikelola sebagai
tempat hasil produksi yang dihasilkan. Besar kecilnya produksi dipengaruhi
oleh luas sempiinya lahan yang digunakan. Semakin sempit lahan yang
dikelola, semakin tidak efisien usaha yang dilakukan begitu pula sebaliknya
apabila luas lahan yang digunakan semakin besar maka penggunaan
masukan akan lebih efisien. Luas lahan menjamin jumlah hasil yang akan
diperoleh para petani, jika laus lahan meningkat maka pendapatan petani
juga akan meningkat dan sebaliknya jika luas lahan yang digunakan sedikit
maka pendapatan yang diperoleh petani juga sedikit. Jadi hubungan antara
juas lahan dengan pendapatan petani mempunyai hubungan yang

positif(Isfrizal, 2018).
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Lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh komoditas
pertanian.Secara umum dikatakan luas lahan yang digarap semakin besar
jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. Ukuraan lahan petani
dapat dinnyatakan dengan hectare (ha) atau are, dipedesaan petani masih
menggunakan ukuran tradisonal, mislnya patok danjengkal.

B. Hubungan Antara Variabel
1. Hubungan Antara Modal dengan Pendapatan

Modal merupakan' fakior yang paling penting dan sangat
menentukan untuk dapat memulai dan mengembangkan suatu
usaha.Modal dalam suatu usaha adalah seperti bahan bakar atau energi
penggerak awalsebuah motor. Misalnya makin besar motor yang
digerakkan maka makin banyak pula energi yang digunakannya dan akan
semakin besar juga modal yang akan digunakan dalam usaha itu. Modal
merupakan faktor penentu dalam kegiatan produksi, besar kecilnya modal
berpengaruh terhadap jumlah output yang dihasilkan. Jadi, apabila modal
yang digunakan besar maka pendapatan yang diterima oleh petani garam
akan meningkat.

Secara umum Modal adalah sekumpulan dana baik dalam bentuk
barang atau uang, yang dapat digunakan untuk menjalankan suatu
kegiatan usaha, modal dalam bahasa inggris di sebut dengan capitaladalah
barang yang di hasilkan oleh manusia atau alam untuk memproduksi
barang lain yang dibutuhkan oleh manusia untuk mendapatkan
keuntungan. Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk menjalankan suatu usaha,
baik skala kecul maupun skala besar anda pasti membutuhkan modal untuk

berjalan secara maksimal.
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(Muhammad, 2010) Sedangkan modal dalam artian fisiknya modal
diartikan sebagi segala sesuatu yang melekat pada faktor produksi yaitu
seperti masin-mesin dan pralatan perduksi, selain itu modal juga dapat
berupa dan unfuk membeli segala input untuk digunakan dalam proses
produksi guna untuk menghasilakan output. Apabila modal banyak maka
produk yang akan dihasilkannya akan meningkat.{ Muhammad teguh
2010). Menurut adam smith unsur pokok dari sistem produksi yaitu modal
merupakan unsui produksi yang secara aklif menetukan tingkat output,
peranannya sangat sentral dalam proses produksi output karena semakin
besar stok modal maka kemungkinan akan meningkat produkiivitas (Paul
2015).

2. Hubungan Antara Produktivitas Dengan Pendapatan

Peningkatan produktivitas pertanian merupakan sesuatu yang
sangat penting dalam proses produksi ataupun usahatani dan usaha
pertanian. Secara umum produktivitas diartikan sebagi hubungan antar
hasil nyata maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan maksud yang
sebenarnya. Produktivitas merupakan peningkatan proses produksi,.
Peningkatan produksi berarti perbandingan yang membaik jumlah sumber
daya yang dipergunakan (input) dengan jumiah barang-barang dan jasa-
jasa yang diproduksi (output), pengurangan dalam input dan output tetap
atau kenaikan output sedangkan input tetap merupakan peningkatan dalam
produitivitas.

(Wibowo, 2016)Defenisi lain dari peoduktivitas adalah sebagi rasio
keluaran barang dan jasa dibagi masukan atau sumber daya yang

dipergunakan untuk memproduksi barang dan jasa tersebut, seperti rasio
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lainnya dapat diperbaiki dengan meningkatkan keluaran, menurukan
masukan atau keduanya.
3. Hubungan Antara Luas Lahan dengan Pendapatan

Keberadaan luas lahan sangat berpengaruh dalam produksi garam,
penggunaan yang intensif akan menentukan seberapa besar tingkat
produksi yang dihasilkan. Semakin luas tanah yang dimiliki maka semakin
tinggi pendapatan dari usahatani.Adapun yang da;iat mempengaruhi
pendapatan usahatani dapat dilihat dari luas lahan ity sendiri yaitu antara
tenaga kerja penggarap lahan serta pemilik [ahan, penggarap lahan
dikenakan sewa atas lahan yang dikelolanya sedangkan bagi pemilik lahan
dikenakan pajak atas kepemilikan {ahannya.

(Zakki, 2016)Hasil penelitian ini mendukung penelitian Zakkinurdody
dan Sayyida (2016) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraan petani garam rakyat
kawasan pesisir Rembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis
usaha, modal, kepemilihan lahan dan pendapatan hanya kepemilihan lahan
yvang menjadi faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap

kesejahteraan petani garam.

C. Penelitan Terdahulu
Berkaitan dengan penelitian ini ada beberapa penelitian yang telah

dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang permasalahannya hamper

sama dengan penelitian yang sedang dilakukan:
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Hasil penelitian
Penelitian,
Metode
1 Mohmmad | Analisis Tingkat | Hasil ~analisi dapat diketahuii
Sahid Pendapatan bahwa tingkat pendapatan yang
(2014) Petani Garam | diterima
di Desa petani garam di Desa Pangareng
Pangarengan an
Kecamatan Kecamaian Pangerangan Kabup
Pangerengan aten Sampang dapat diketahu
Kabupaten bahwa  tingkat pendapatan
Sampang. tertinggi yang dimiliki para petani
yaifu sebesar Rp 79,195,000,
Metode sedangkan pendapatan terendah
penelitia yaitu sebesar Rp 9,080,
kuantitatif 000, dengan rata-rata
pendapatan

sebesar Rp 35,118,955,. Tingkat
efisiensi petani garam di Desa
pangarengan Kecamatan
Pengerengan Kabupaten
sampang dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan  tingkat
efisiensi petani garam antara
petani garam yang mempunyai
luas luas lahan sempit, sedang
dan luas, dimana para petani
garam dengan lahan kecil tingkat
efisiensinya lebih tinggi dibanding
kan dengan petani yang
mempunyai lahan sedang
ataupun besar. Berdasarkan hasil
analisis regresi linier berganda
yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa terdapat
pengaruh antara faktor luas lahan
dan biaya tenaga kerja secara pa
rsial danbersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap tingkat pendapatan

petani garam di Desa
Pangarengan Kecamatan
Pangarengan Kabupaten

Sampang. Adapun untuk fakior
jumlah modal memiliki pengaruh
yang negatif signifikan terhadap
pendapatan.

Abdul Hayyi
(2015)

Faktor-

Faktor yang
mempengaruhi
Tingakat
Pendapatan Pet
ani Garam,

Metode Peneliti
an Kuantitatif

Dari hasil uji regresi secara
parsial, terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari produktivitas
terhadap pendapatan, ‘hal ini
dikarenakan thitung >ttabel yaitu
(2,492 > 1,675). Variabel modal
juga berpengaruh positif dan
signifkan terhadap pendapatan
dikarenakan thitung >ttabel
sebesar (5,159 > 1,675). Untuk
variabel pemasaran juga terdapat
pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap pendapatan
karena thitung >ttabel yaitu
(1,822 > 1,675). Sedangkan
variabel kualitas produk memiliki
pengaruh negatif dan signifikan
terhadap pendapatan disebabkan
cleh

thitung yang bernilai negatif (-
2,793 < 1,675), dengan nilai
signifikasi 0,007 < 0,05, hal ini
berarti Ho dilolak dan Ha
diterima.Sedangkan dari hasil uji
secara simultan, variabel
produktivitas, modal, pemasaran
dan kualitas produk secara
bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap  tingkat
pendapatan usaha tani garam.
Hasil dari penelitian menunjukan
bahwa Fhitung

>Ftabel, yaitu 77,72 > 2,57
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dengan taraf signifikasi 0,000 <
0,05, hal ini berarti Ho ditolak dan
Ha diterima.

Syaeful
Arzal (2014)

Analisis Tingkat
Pendapatan
Petani Garam
Kabupaten
Jeneponto, Sul
awesi Selatan.,

Metode
Penelitian
Kuaniitatif

Dari hasil penelitian mengenai
pengaruh pengalaman kerja,
produktivitas, hari orang kerja
(HOK) dan pelatihan terhadap
pendapatan Petani Tambak
Garam di Kabupaten Jeneponto.
a) Variabel Pengalaman Kerja
(X1) berpengarth positif dan
signifikan terhadap pendapatan
petani < tambak  garam  di
Kabupaten Jeneponto. Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara
pengalaman kerja secara parsial
terhadap pendapatan petani
tambak garam dapat diterima.
Atau dengan kata lain, semakin
lama pengalaman kerja seorang
petani, semakin meningkat pula
tingkat pendapatan petani
tambak garam di Kabupaten
Jenepontio. b) Variabel
Produktivitas (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani tambak garam
di Kabupaten Jeneponto. Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara
produktivitas secara  parsial
terhadap pendapatan petani
tambak garam dapat diterima.
Atau dengan kata lain, semakin
tinggi produktivitas pekerja uniuk
menghasilkan garam, semakin
tinggi pula tingkat pendapatan
petani tambak garam di

'P
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Kabupaten Jeneponto. c)
Variabel Hari Orang Kerja (X3)
tidak signifikan terhadap
pendapatan petani tambak garam
di Kabupalen Jeneponto. d)
Variabel Pelatihan (X4) memiliki

pengaruh tidak signifikan
terhadap pendapatan petani
tambak garam di Kabupaten

Jeneponfo. e) Secara simultan
atau bersama-sama variabel
Pengalaman Kerja, Produktivitas,
Hari Orang Kerja dan Pelatihan
mempunyai  pengaruh  yang
positif dan  signifikan. Hal ini
ditunjukkan oleh R 2 dengan nilai
sebesar 0

Harmina Analisis Hasil peneliian menunjukkan
lsmail Pendapatan bahwa rata-rata pendapatan
(2015) dan pefani garam di Kelurahan Talise
Pemasaran Usa | Kecamatan Mantikulore Kota
ha Pembuatan | Palu dalam satu kali produksi
Garam di | sebesar Rp 17, 294, 563. Hasil
Kelurahan analisis pemasara menunjukan
Talise baha seluran pemasaran garam
Kecamatan di Kelurahan Talise hanya satu
Mantikulore saluruan pemasaran yaitu: petani
Kota Palu, ke pedangan pengumpul ke
komsumen akhir. Hasil analisis
Metode margin pemasaran garam pada
Penelitian saluran pemasarannya yaitu Rp
Kuantitatif 25, 000, dan efisiensi pemasaran
menunjukkan bahwa pemasaran
Kelurahan Talise di tingkat petani
ke pedagang pemgumpul
sebesar 100% dan di tingkaaat
pedagang pengumpul ke
konsumen sebesar 58.33% dan
61, 53%.
Muftriratul Analisis Hasil penelitan menyimpulkan
Jannah Kegiatan bahwa analisis kegiatan ekonomi
(2015) Ekonomi dan|di Desa Bunder dilihat secara
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Tingkat
Pendapatan
Petani Garam
di Desa Bunder
Kecamatan
Pademawu
Kabupaten
Pamekasan,

Metode
Penelitian
Kuantitatif

keseluruhan mulai dari
pengolahan lahan tambak garam
sampai panen tiba, sedangkan
tingkat pendapatan petani garam
di Desa Bunder Kecamatan
Pademawu Kabupaten
Pamekasan adalah penerimaan
dari usaha tani garam dikurangi
total pengeluaran pada usaha
tani garam. Faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat
pendapatan petani garam di
Desa Bunder Kecamatan
Pademawu Kabupaten

Pamekasan vyaiiu Faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan
petani  di Desa Bunder
Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan masih
rendah karena harga garam yang
tidak stabil di Kabupaten
Pamekasan yang berimbas pada
tingkat pendapatan petani garam

di Desa Bunder Kecamatan
Pademawu Kabupaten
Pamekasan adalah anjloknya

harga pokok penjualan garam
sehingga membuat para petani
garam banyak merugi sehingga
memilih menyimpan garamnya di
gudang.

D. Kerangka Konsep

Untuk dapat menganalisanya dalam penelitian ini digunakan faktor-

faktorproduksi yaitu: Modal, produktivitas dan luas lahan. Faktor-faktor

produksi tersebut dalam penelitian ini dijadikan sebagai variabel input,

sedangkan sebagai variabel output adalah tingkat pendapatan yang

dihasilkan. Dengan demikian kerangka pikir hubungan antara Modal,
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produktivitas, luas lahan dan pendapatan petani garam dapat digambarkan

sebagai berikut:

Modal (X1)

Produktivitas (X2) Pendapatan (Y)

Luas lahan (X3)

Gambar 2.1

-

Kerangka Konsep

Dalam membangun sektor perikanan dan kelautan yang maju, tidak
hanya membangun komoditas perikanan dan kelutan menjadi meningkat baik
kuantitas maupun kualitas.Tapi lebih lebih utama adalah membangun sumber
daya manusia agar mampu melakukan usahatani yang produkiif dan
efisien.Hal ini ditujukan untuk peningkatan produksi petani garam,
peningkatan pendapatan, serta perbaikan taraf hidup masyarakat petani
garam.

E. Hipotesis

Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan
pedoman dalam melakukan penelitian. Berdasarkan perumusan masalah
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagi berikut:

H1 : Diduga variabel modal berpengaruh terhadap tingkat pendapatan
petani garam di Kelurahan Bontorannu
H2 : Diduga variabel produkiivitas berpengaruh terhadap tingkat

pendapatan petani garam di Kelurahan Bontorannu
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H3 : Diduga variabel luas lahan berpengaruh terhadap tingkat

pendapatan petani garam di Kelurahan Bontorannu




—




BAB I}

METODE PENELITAN

A. Jenis Penelian
Adapun jenis penelitian yang digunkan penelitian ini adalah penelitan
kuantitatif yang mana adaiah penelitian yang mendeskripsifkan tingkat
pendapatan petani garam yang ada di Bontorannu.Variabel ini yang menjadi
tolak ukur (berdasarkan instrumen penelitian) sehingga data yang yang terdiri
angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.Penelitian kuantitatif
juga dapat diariikan sebagi metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel ierentu.
Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis dat bersifat
kuantitatif { statistik), dengan tujuan uniuk menguji hipotesis yang telah di
tetapkan (sugiyono, 2016)
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Bontorannu Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto.Selain itu dilakukan pula penelitian lapangan
yaitu masyarakat petani garam, wakiu penelitian yang dibutuhkan penulis
untuk melakukan penelitian ini dari bulan September — November 2021.
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional untuk masing-masing variable dalam penelitian ini
meliputi:

1. Petani garam adalah orang yang melakukan penggaraman

secara langsung, baik petani yang memiliki [ahan tersendini atau

28
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milik orang lain yang dikelolah. Petani garam diukur dalam

satuan jumlah orang petani garam

. Pendapatan petani garam adalah hasil rata-rata penghasilan

yang diperoleh setiap petani garam dari jasa peroduksi garam

yang dipanen.

. Modal adalah pengeluaran periama untuk melakukan proses

produksi dan mendukung pembiayaan yang ada di dalamnya.

. Produktivitas merupakan keluaran fisik perunit- dar usaha

produktif, fingkat efektivitas dari manajemen petani dalam
menggunakan fasllitas- fasilitas untuk produksi. Produktivitas

divkur dengan satuan kg perpanen.

. Luas iahan merupakan tempat memperudksi garam, laus yang

dimiliki tiap petani garam realtif bebeda-beda dan bedasarkan
kepemilikian. Lahan juga merupakan fakior produksi yang

sangat penting.

D. Jenis dan Sumber Data

1.

Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitan ini yaitu:

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung pada petani

garam untuk mendapatkan data yabg diperukan, dengan cara:

a.

Interview (Wawancara), yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara mengadakan Tanya jawab langsung secara lisan terhadap
responden.

Kuesioner, yaitu sesuatu teknik pengumpulan data dengan cara
memeberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh

petani garam sebagi responden untuk memperoleh informasi dari
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responden berdasarkan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian,

Data primer bersumber dari petani garam yang diperoleh
secara langsug dar lapangan. Petani garam yang dijadikan
responden berjumlah 67 orang dengan alasan jumlah responden
tersebuttelah mewakili dari total jumlah petani garam yang ada di
lokasi penelitian. Data primer berupa data yang menggambarkan
keadaan responden mislanya data usia, jumlah produksi garam
dan lain sebaginya

2. Data sekunder merpukan data-data yang didapat dan sumber lain yang
fungsunya menjadi pendukung yaitu:

a. Buku atau laporan hasil penelitian terdahulu yang perna dilakukan
dan memiliki hubungan dan tujan yang sama agar memperoleh
hasil yang baik.

b. Data-data dari BPS maupun instansi-instansi ierkait yang
berkaitan dengan penelitian agar menunjang dalam pencapaian
tujuan.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
(Burhan, 2013)Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbu-tumbuhan,
udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, da sebaginya, sehingga objek-
objek inj dapat menjadi sumber data penelitian.Dalam penelitian ini

populasinya ialah para petani garam di Kelurhan Bontorannu
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KecamatanBangkala Kabupaten Jeneponto.Jumlah petani garam yang
ada di Kelurhan Bontorannu sebanyak 200,
2. Sampe!

(Sugiyono, 2003) Sampel ‘adalah sebagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila populasi besar dari
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi
misainya keterbatasa dana, tenaga, dan wakiu, maka peneliti dapat
menggunakan sampelnyang diambil dari populasi its, Dalam penelitian ini
metode vyang digunakan menentukan jumlah sampel adalah

menggunakan rumus sfovii sebagi berikut :

_ N
T 1+ (Nxe?)

n
Keterangan:
n : Jumlah sampel
N : Jumiah populasi

e : Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan dalam penelitian

ini adalah 0,1
N
= 1 4+ Ne?
~ 200
" 7 1F 200 (0,12
200
Ty
200
=73
n=~67

Hasil sampe! yang didapat 67 orang petani garam
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F. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dala penelitian ini sebagi berikut:

1. Metode Dokumentasi.Dokumentasi biasanya dilakukan untuk
mengumpulkan data sekunder dari berbagi sumber, baik secara pribadi
maupun kelembagaan, data yang dibuiuhkan dalam penelitian ini
berupa gambaran umum objek penelitian pada petani garam di
Kelurahan Bontorannu

2. Metode Observasi. Observasi salah satu metode pengumpulan data
dengancara mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di
lokasi peneltian uniuk mengetahui kondisi yang teradi atau
memebukiikan dari peneliian. Observasi disini penlitian langsung
mendatangi Keluruhan Bontorannu yang bertujuan untuk mendapatkan
beberapa data yang penelitian inginkan

3. Metode Kuesioner (Angket). Koesioner merupakan teknikpengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi perianyaan atau pemyataan
tertulis kepada respoden untuk dijawabnya. Kuesioner salah satu teknik
pengumpulan data yang efisien bila penelitian mengetahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang diinginkan
responden. Peneliti menyebarkan kuesioner yang berupa angket
kepada petani garam di- Keluruhan Bontorannu. Dalam meiode
kuesioner ini disusun dengan skala likert, untuk mendapatkan data yang
bersifat subyekiif maka masing-masing dibuat dengan menggunakan

pilihan yang diberikan skor sebagi berikut:

1. Sangat setuju (SS) diberi skor 5
2. Setuju (S) diberi skor 4

-
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3. Netral (N) diberi skor 3
4. Tidak setuju (TS) diberi sor 2
5. Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1
(3. Teknik Analisis Data
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan anatar variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah pendapatan petani garam dan variable independen
dalam penelitian ini adalah Modal, Produkfivitas, Luas Lahan unuk menguji
hipotesis yang diajukan. Analisis data yang diajukan dalam penelitian ini
merupakan analisis kuanfitatif dimana suatu metode untuk mengukur
besarnya pengaruh dari perubahan satau dan yang lain dengan
menggunakan alat analisis statistik dengan melalu tahap pengolahan daia,
pengorganisasian data dan penemuan hasil.
Terdapat beberapa teknik analisis data yag digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Uji Instrumnen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji valisitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item
dalam kuesioner atau skala. Validitas item ditunjukan dengan adanyan
korelasi atau dukungan terhadap item fotal (skor total), perhitugan
dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor
item total. Dari hasil perhitungan korelasi yang digunakan untuk

mengukur tingkat validitas suatu item dan menentukan apakah suatu item

layak digunakan atau tidak{Duwi, 2010). Jumlah butir pertanyaan dalam
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suatu variabel yang pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung yang
merupakan nilai dari Corrected liem- Total Correlation > dan rtebel
b. Uji Reabilitas
Uji reabilitas merupakan suatu nilai yang menunjukan konsistensi
suatu alat pengukuran di dalam mengukur gejala yang sama(Husein,
2002). Suatu varabe! dikatakan reabilitas jika memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0.600. Untuk menilai reliable tidaknya suatu
instrument dilakukan dengan mengkonsuitasikan r-hitung dengan r-
tabel, apabila r-hitung< r-tabel maka instrument dinyatakan tidak
realiabel.
2. Analisis Regresi Berganda
(syofian, 2015)Regresi berganda merupakan pengembangan dan
regresi liner sederhana. Pengaruh modal, produkiivitas luas lahan
terhadap pendapata dirumuskan sebagai berikut:
Y =pO+X18'+X22+X3F+e
Keterangan:
Y = Pendapatan
X1 = Modal
X2 = Produktivitas
X3 = Luas Lahan
B0 = Intercept
B1,82,83 = Koefisien regresi, i= 1,2, dan 3

e = error

-
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3. Penguijian Hipotesis

a. Pengujian koefisian determinasi (R?)

Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dati variabel
independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y).koefisien
determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar varian dan
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variaso variabel-variabel
independen. Nilai R? paling besar 1 dan paling kecil 0 (0<R*<1). Bila R?
sama dengan 0 maka garis regresi tidak dapat digunakan untuk membuat
dugaan variabel dependen, untuk mengatakan bahwa suatu pilihan
varabel sudah tepat, jika R* semakin besar atau mendekati 1, maka
penggunaan modal tersebut dapat dibenarkan.

b. Penguijian signfikan simulasi ( Uji F)

Uii ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara siginifikan terhadap variabel dependen. Singnifikan berarti
hubungan yag terjadi dapat berfaku untuk populasi dan penggunaan
tingat singnifikannya beragam tergantung keinginan peneliti, yaitu 0,01
(1%); 0,05 (5%) dan 0,10 (10%). Dalam penelitian ini menggunakan
tingkat singnifikan sebesar 0,05 (5%). Dimana jika fhiung>fianer Maka HO

ditolak namun jika fiung<fraber, Maka Hg diterima. Hasil uji F dilihat

dalam table ANOVA statistik.
c. UjiT

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variable independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara
singnifikan terhadap variabe!l dependen. Dengan kata lain, untuk

mengetahui apakah masing-masing variabel independen dapat
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menjalaskan perubahan yang tetjadi pada variabel dependenn secara
nyata. bilat hitung > t tabel maka Ho diterima (singnifikan) dan jika t hitung
< t tabel maka Ho diterima (tidak singnifikan). Uji t digunakan untuk
membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat

signifikansi yang digunakan yaitu 5% .







BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Terbentuknya Kelurahan Bontorannu

Bontorannu adalah salah satu Kelurahan di Kecamatan Bangkala
Kecamatan Jeneponto, dimana nama bontorannu berasal dari 2 kosakata
yaitu Bonto dan Rannu, arli dari Bonto adalah kefinggian (berada pada
perbukitan) sedangkan kata Rannu ialal gembira, jika digabungkan 2
kosakata Bontorannu adalah gembira di atas bukit. Pada tahun 1940, masa
pemeriniahan Belanda, kareng nasara’ yang diangkat sebagai tokoh
masyarakat yang di pilih oleh rakyat dalam memimpin suatu wilavah di
Nasara. Setelah beralih pemerintahan pada tahun 1960 yang dipimpin oleh
seorang kepala Desa pertama atas nama Tiong kareng Tompo yang
berkedudukan di Bontorannu, sampai turun temurun pergatian jabatan
selama 5 Tahun dan pada tahun 1989 pemekaran wilayah dari desa ke
kelurahan dalam suatu wilayah kecamatan, sehingga dari desa Nasara di
ganti menjadi Kelurahan Bontorannu.

Bontorannu mempunyai beberapa kasta diantaranya adalah keturunan
karaeng, daeng, dan biasa. Tingginya rasa sipakatau, sipakainga’ dan
sipakalabiri di anatara masyarakat Bontorannu merupakan suatu hal yang
baik dan perlu dipertahankan. Tradisi yang menjunjung tinggi dan
kebiasaanmasyarakat yang sangat melekat dalam kehidupan sehari-hari.

Maka dari itu sejarah singkat Bontorannu menggambarkan kondisi

masyarakat pada daerah tersebut.
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2. Letak geografis

Kelurahan Bontorannu adalah daerah yang berada pada dataran
tinggi dan dataran rendah dimana luas wilayahnya secara keseluruhan
mencapai 8,65km, sebagaimana halnya daerah jeneponto beriklim tropis
dengan suhu 27°C. Jarak dari ibukota Provinsi adalah 60km, sedangkan
jarak dari kabupaten/kota 20 km serta dar kecamatan 7 km. Dalam
Kelurahan Bontorannu terbagi beberapa lingkungan di antaranya adalah:

a. Lingkungan Panaikang

b. Lingkungan Tanetea

c. Lingkungan Nasara Luar

d. Lingkungan Nasara Dalam

e. Lingkungan Kassi Kebo

f. Lingkungan Pa’baeng-Baeng

g. Llingkungan Pa'lameang

Kondisi alam yang kering dan berbatu serta angin kencang
membuat Bontorannu menjadi ciri khas diantara daerah di Sulawesi
Selatan.
3. Jumlah Penduduk
Hasil sensus penduduk yang terdapat di kelurahan Bontorannu

mempunyai julah penduduk vang fercatat dalam administrasi, secara
garis besar jumlah penduduk mencapai 5.302 jiwa, dengan jumlah
perempuan adalah 2,748 jiwa, sedangkan laki-laki berjumlah 2,554 jiwa

{Dokumen Kelurhahan Bontorannu)
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Tabel 4.1

Jumlah penduduk Kelurahan Bontorannu

Nor. Nama Lingkungan Perempuan Laki-laki
1 Panaikang 406 381
2 Tanetea 388 348
3 Nasara Laur 378 349
4 Nasara Dalam 381 401
5 Kassi Kebao 379 376
6 Pa’baeng-baeng 451 408
7 Pa'lameang 364 340
Jumiah 2,748 2.554

Sumber Data: Kantor Kelurahan Bontorannu 2021
B. Hasil Penelitian
a. Analisis Deskriptif karakteristik Responden
1. Deskripsi ldentitas Responden
identitas responden adalah suatu indentitas yang mempunyai

hubungan erat tentang karakteristik seseorang secara individu. Jumlah
responden adalah 67 orang petani garam di Kelurahan Bontorannu
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. Untuk mendapatakan data-
data terkait dengan penelitian ini, maka dibutuhkan angket yang
disebarkan kepada responden yang terdiri jenis kelamin, umur, tingkat

pendidikan, status pernikahan dan lama usaha sebagi petani garam.

e
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2. Jenis Kelamin

Berdasarakan hasil penelitian, diperoleh data mengenai jenis kelamin

responden dapat dilihat tabel berikut ini:

Tabel 4.2

Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

Fraguenc { Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Vaild | Laki-laki 67 100.0 100.0 100.0
Perempuan 0 0.0 0.0

Berdasrkan tabel di atas, diketahui jenis kelamin petani garam laki-

perempuan 0.
3. Umur

Dari hasil penelitian diperoleh data mengenai umur responden dapat

dilinat dalam tabel ini:

laki yaitu sebanyak 67 orang sebesar 100% sedangkan petani garam







Tabel 4.3

Umur Responden
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

' 3 463 463 46,3
22 328 32,8 78,1
9 13,4 13,4 92,5
7.5 7.5 100,0

&7 100,C 1000

Berdasrkan data pada {abel diatas, dapat diketahul bahwa umur
responden petfani garam <35 tahun sebanyak 31 orang sebesar 46,3%.
Umur 36-45 sebanyak 22 orang sebesar 32,8%, umur 46-55 sebanyak 9
orang sehesar 13,4%, dan umur >56 sebanyak 5 orang sebesar 7,5%.
Berdasarkan iabel tersebut kebanyakan responden berumur <35 sebesar

46,3%.
4. Tingkat Pendidikan

Dari hasil penelitian, diperoleh data mengenai tingkat pendidikan

responden dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4

Tingkat Pendidikan Responden

T.Pendidikan
Cumuiative
Freguency Percent Valid Percent Percent

13 19,4 19,4 184
19 284 28,4 47,8
34 50,7 50,7 98,5

1 1,5 1,5 100,0
67 100,0 100,0
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Berdasrkan data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan responden petani garam. Tamat SD sebanyak 14 orang
sebesar 19,4%, famat SMP sebanyak 19 sebesar 28,4%, tamat SMA
sebanyak 34 orang sebesar 50,7%, dan S1 sebanyak 1 orang sebesar
1,5%. Berdasarkan tabel tersebut kebanyakan responden tamat SMA
sebanyak 34 orang sebesar 50,7%

§. Status Pernikahan

Data hasil penelitian, diperoleh data mengenai status pemikahan

responden dapat dithat tabel berikut ini:
Tabel 4.5
Status Pernikahan Responden

S.Permikahan

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

O I I et

‘Valid Suda_h {ne'nikah'; = 62 92,5 92,5 g2.5
- | Bélui Menikah, 5 7.5 75 1000

L e ey

v Tt g 67 100,0 100,0

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa status
pernikahan responden petani garam sudah menikah sebanyak 62 orang
sebesar 92,5% dan belum menikah sebanyak 5 orang sebesar 7,5%.
Berdasarkan tabel tersebut kebanyakan responden sudah menikah
sebanyak 62 orang sebesar 92,5%

6. Lama Usaha Petani Garam
Data hasil penelitian, diperoleh data mengenai iama usaha pertanian

garam responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:







Tabel 4.6

Usaha Petani Garam Responden
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Lama_Berfani
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
34 50,7 50,7 50,7
20 209 299 80.6
10 14,9 14,8 85,5
“ % o[ >86 3 45 45 100,0
" Fotal ¢ 670~ 100, 100,0

Berdasarkan data pada iabel diatas, dapat diketzhui bahwa lama
usaha petani garam responden, petani garam 5-15 tahun sebanyak 34
orang sebesar 50,7%, 16-25 tahun sebanyak 20 orang sebesar 29,9%,
26-35 tahun sebanyak 10 orang sebesar 14,5%, dan >35 tahun sebanyak
3 orang sebesar 4,5%. Berdasarkan tabel tersebut kebanyakan
responden lama usaha petani garam 5-15 tahun sebanyak 34 orang
sebesar 50,7%

b. Hasil Uji instrumen
1. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antar skor dan
butir pernyataan dengan sekor konstruk atau variabel Suvatu instrumen
per item pertanyaan dikatakan valid jika rim.ng (Untuk tiap butri dapat dilihat
kolom Corrected ltem Total Corelation) lebih besar dari Tepe (Faitung> Teabel)-
Diketahui setiap fipe df=(N-2) atau di kurang 2 dari respornden dari data

67 responden menjadi n=65 responden dengan niali lape =0,244.







Tabel 4.7

Hasit uji validitas instrumen

Corrected riabel N-2
Variabellie | ltem item- Total N=65 Keterahgan
Correlation (r sing(0,05)
hitung)
Modal (X1} | X1.1 0,728 0,244 Valid
X1.2 0,475 0,244 Valid
X1.3 0,731 0,244 Valid
X1.4 0,653 0,244 Valid
X1.5 0,615 0,244 Valid
Produkiivitas | X2.1 0,712 0,244 Valid
(X2)
X2.2 0,724 0,244 Valid
X23 0,754 0,244 Valid
X2.4 0,817 0,244 Valid
X2.5 0,774 0,244 Valid
Luas iahan | X3.1 0,701 0,244 Valid
(X3) -
X3.2 0,515 0,244 Valid
Pendapatan | Y1.1 0,682 0,244 Valid
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%) Y12 0,760 0,244 Valid
Y13 0,720 0,244 Valid
Y14 0,660 0,244 Valid
Y15 0,703 0,244 Valid

Sumber: Data Penelitian, diolah 2021

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh item memiliki r hitung
lebih besar dari r hitung{0,244) dan bemilai positif. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa semua item peryataan tersebut dikatakan Valid.
2. Uji Reabilitas

Uiji reabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari suatu variabel. Suatu koesioner dikatakan reliabitas atau
handal jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus Cronbach
Alpha. Berikut ini hasil pengujian reliabilitas berdasarkan responden
sehesar 67 orang.

Tabel 4.8

Hasit Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach'’s Alpha Keterangan
Modal(X1) 0.765 Reliabel
Produktivitas (X2) 0.866 Reliabel
Luas Lahan (X3) 0.680 Reliabel
Pendapatan (Y) 0.824 Reliabel

Sumber : data primer Diolah (2021)
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Dari hasil data diatas menunjukkan bahwa semua variabel
mempunyai koefisien Alpha yang cukup besa yaitu diatas 0,60
semua sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran
masing-masing variabel dari kuesioner adalah relabel yang berarti
bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupaka

kuesioner yang handal/ reliabel.

c. Uji Hipotesis
1. Regresi Linier Berganda
Analisis linier berganda digunakan untuk menjawab hipotesis apakah
Modal, Produktivitas, Luas lahan, secara simulta maupun persial
berpengaruh terhadap Pendapatan.
Tahel 4.9

Hasil Regresi Linier Berganda

Uji RegresiSecaraParsial {Uji-T)
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficienis
B Std, Error Beta T Sig. |
S\ samz 1,530 2077| 042
"\ Modal (i 483 415 76| 1789|012
4| Produlivitas (X2) 531 A02 585| 5214 000
L ¢ {liaslohdh (X3) T 346 A72 70|  2016] .048

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y)

Sumber : data primer Diolah (2021)

Berdasarkan hasil di atas, maka bentuk persamaan regresi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 +e

Y=3,177+0,183(X1)+0,531(X2)+0,346(X3)+e
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Keterangan:

Y = Pendapatan Petani Garam
X1 =Modal

A2 = Produktivitas

X3 = Luas Lahan

a = Konstanta

e = Variabel independen lain
Penjelasan;

a. Nilai sebesar 3.177 merupakan konstanta, artinya tanpa ada
pengaruh darn ketiga variabel independent faktor lain, maka variabel
pendapatan petani garam mempunyai nilai konstanta tersebut yaitu
sebasar 3.177.

b. Koefisien regresi 0,183 menyatakan bahwa terjadi peningkatan
variabel modal terhadap pendapatan petani garam sebesar 0,183%

c. Koefisien regresi 0,531 menyatakan bahwa terfadi peningkatan
variabel produktivitas terhadap pendapatan petani garam sebesar
0,531%.

d. Koefisien regresi 0,346 menyatakan bahwa terjadi peningkatan
variabel luas lahan terhadap pendapatan petani garam sebesar
0,346%.

2. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi menunjukan seberapa besar kemampuan
variabel independent dalam menerangkan variasi variabel dependent.

Adapun hasil dari uji R-Square adalah sebagai berikut:







Tabel 4.10
Hasil Uji Determinasi
Uji KoefisienBeterminasi
Adjusted R Std. Emor of the
Mgfiel R R Square Square Estimate
Ry .839° 704 690 1.633

a. Predictars: (Constant), Luas Lahan (X3), Modal (X1}, Produktivitas (X2)

Sumber ; data primer Diolah {2021)
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Berdasarkan tabel 4.10 besamya Adjusted R Square adalah 0,690.

Hal _ini

berarti bahwa WModal, Produktivitas, Luas Ilahan tehadap

pendapatan sebesar 69%, variabel (X) terhadap variabel (V). Sedangkan

31% dipengaruhi oleh variabel lain.

3. Uji T {(uji persial)

Uji t bertujuan uniuk mengetahui secara individual pengaruh satu

variabel independent dengan variabei dependent. Adapun hasil dari uji

signifikansi t adalah sebagai berikut:

Tabetl 4.11

Hasil Uji t

Uji RegresiSecaraParsial (Uji-T)

Coefficients”

Unstandardized Standardized

Coefficienis Coefficients
Model B Std. Error Eela T Sig. |
a ' 5 3.177 1.530 2,077}  .042
; 183 415 76 1789 012
< ileroduidiviasix2)| 531 102 585| 5214| 000
| Luias Fahan (3(3').?..= 346 A72 .170| 2016} .048

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y)

Sumber : data primer Diolah (2021)

Dilihat dari tabel diatas dapat dianalisis bahwa:
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a. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Petani Garam

Hasil data statistik diperoleh untuk variabel modal {X1) diperoleh
nilai tunng sebesar 1,789 dengan signifikansi t sebesar 0,012, Dengan
menggunakan singnifikansi (a) 0,05, dan df (degree of freedom)
sebesar 67 dengan nilai tuse Sebesar 1,667. Maka diperoleh tnng (
1,789) > tupa (1,667), menunjukan bahwa modal memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani garam di Kelurahan

Bontorannu pada taraf kepercayaan sebesar 95%

. Pengaruh Produkiivitas Terhadap Pendapatan Petani Garam

Hasil data statistik diperoleh untuk variabel produkiivitas (X2),
diperoleh nilai thinng Sebesar 5,214 dengan signifikansi t sebesar 0,00.
Dengan menggunakan signifikansi (a) 0,05, dan df (degree of freedom)
sebesar 67. Dengan nilai t-tabel sebesar 1,667. Maka diperoleh t-ynng
(5,214) > tma (1,667) menunjukkan bahwa produkiivitas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani garam di

Kelurahan Bontorannu pada taraf kepercayaan sebesar 95%.

. Pengaruh Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani Garam

Hasil data statistik diperoleh untuk variabel Luas lahan (X3},
diperoleh nilai .., sebesar 2,016 dengan signifikansi t sebesar 0,48.
Dengan menggunakan signifikansi (a) 0,05, dan df (degree of freedom)
sebesar 67. Dengan nilai t-tabel sebesar 1,667. Maka diperoleh tng
(2,016) > t-we (1,667) menunjukkan bahwa luas lahan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani garam di

Kelurahan Bontorannu pada taraf kepercayaan sebesar 95%.
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4. Uji F (Simultan)

Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam
model dapat dilakukan dengan uji simultan atau keseluruhan (Uji-F). Uji
statistk F pada dasamya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Berdasarkan perhitungan

statistik di peroleh uji signifikansi simuitan ( uji f) sebagi berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji f
Uji RegresiSecaraSimultan( Uji-F)
ANOVA?

[V[odel : Sum of Sguares Df Mean Square F Sig.
Regression. . 390.246 3 133082| 49.9211 .oog®
PG AT I
‘Residual - 167.948 63 2.666
Total Be'. - 567.194 66

a. Dependent Variable: Pendapatan {Y)

h. Prediclors: (Constant), Luas Lahan (X3), Madal (X1), Predukiivitas (X2)
Sumber : data primer Diolah (2021)

Melihat dari tabel diatas uji simultan untuk hasil perhitungan f-test
menunjukkan nilai sebesar 49,921 dengan ftingkat signifikansi 0,000,
karena signifikasi jauh lebih kecil dari 0,05. Sedangkan Fy... dengan taraf
nyata 0,05 didapatkan angka sebesar 3,14 maka Funng > Frabe (49,921 >
3,14 ). Dengan demikian dapat disimpulkan HO ditolak Ha diterima, jadi
dengan kata lain variabel independe yaitu Modal, Produktivitas, dan Luas
Lahan secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel

dependen pendapatan petani garam Kelurahan Bontorannu.
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C. Pembahasan
Hasil analisi regresi baik secara persial maupun simultan {bersama-

sama) antara variabel Modal, Produktivitas dan Luas lahan terhadap

pendapatan petani garam di Keluraha n Bontorannu.

1. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Petani Garam di Kelurahan
Bontorannu

Berdasarkan hasil regresi ditemukan bahwa modal berpengaruh
signifikan terhadap tingkat- pendapatan petani garam di Kelurahan
Bontorannu, dikatakan signifikan dari data statislik yang di peroleh t-
hitung lebih besar dari t-tabel (1,789<1,667). Hal ini disebabkan kama
adanya modal tersendini bagi petani yang berkisaran kurang lebih Rp
500,000 dalam proses pembuatan garam, pada awalan modal yang
berkisaran kurang lebih Rp 500,000 tersebut sudah mencukup bagi
petani garam dalam proses pembuatan garam, kama kebutuhan yang
yang perlu di persiapkan yaitu alat baling-baling jika ada yang perlu di
ganti untuk memopa air laut ke lahan garam, karung, dan alat jahit
karung. Serta adanya bantuan modal dari pemerintah setempat guna
menambah modal bagi petani garam yang kekurangan. Pada tabei 4.11
kolom Unstandardized Coefficients, jika di asumsikan semua variabel
tetap maka setiap kenaikan 1% modal akan meningkatkan 0,183%
tingkat pendapatan petani garam di Kelurahan Bontorannu.
Pada dasarnya modal merupakan awalan aktivitas produksi dalam

suatu bisnisfusaha yang dijalankan, modal sangat menetukan tingkat
pendapatan karna semakin besar modal yang dimiliki maka dapat

memberikan konstribusi sarana dan prasarana akfivitas produksi yang
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lebih memadai, selain itu dengan adanya modal yang cukup dapat
meningkatkan produksi garam sehingga memperoleh keuntungan yang
lebih banyak.

Modal pertanian memiliki dampak yang besar bagi pendapatan
petani garam semakin tinggi modal semakin mudah proses produksi
yang di hasilkan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh
Abdut Hayyi {2014), dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Tingkat Pendapatan Petani Garam (Studi Kausal Pada Petani Garam
Di Desa Astanamukti Kecamatan Pengenan Kabupaten Cirebon)
dengan hasil peneiitian menyatakan bahwa variabel modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan petani
garam. Peneliti menyimpulkan bahwa modal merupakan unsur yang
sangat penting untuk pengembangan usaha, modal memiliki pengaruh
yang cukup tinggi dalam upaya meningkatkan pendapatan petani
garam. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa maodal
memiliki pengaruh yang nyata bagi pendapatan petani garam.

. Pengaruh Produktivitas Terhadap Pendapatan Petani Garam Di
Kelurahan Bontorannu.

Berdasarakan hasil regeresi ditemukan bahwa produktivitas
berpengarih positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan petani
garam di Kelurahan Bontorannu dikatakan signifikan dari data statistik
t-hitung (5,214) > ttabel (1,667). Hal ini disebabkan karma adanya
manajeman atau pengolahan produksi garam sehingga hasil sesuai
dengan target yang diingikan, pembuatan garam yang masih tradisonal

justru lebih banyak menghasil garam di bandingkan dengan teknik
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penggunan palstik hitam pada lahan garam, di karmnakan buntuk Kristal
pada teknik tersebut halus sedangkan tradisonal yang kritas garam
yang dihasilkan besar dan kasar serta paran pengumpul dan jurgan
biasanya lebih memilih hasil olah yang tradisional. Pada tabel 4.11
kolom Unstandardized Coefficienis, Jika di asumsikan semua variabel
tetap maka setiap kenaikan 1% produkiivitas akan meningkatkan
0,531% tingkat pendapatan petani garam di Kelurahan Bontorannu.
Dikatahui bahwa variabel bebas yang mempunyai pengaruh positif dan
secara signifikan terhadap variabel terikat yaitu Modal, Produktivitas,
Luas Lahan secara signifikan pada alpha 5% dan dari ketiga variabel
bebas yang memifiki pengaruh paling kuat dalam meningkatkan
pendapatan adalah produkiivitas, karan memiliki nilai ty.ng Yang paling
tinggi. Ini menandakan bahwa salah satu faktor penentu akiivitas
pertanian garam adalah tingkat Produktivitas.

Produktivitas merupakan hasil dari suatu proses produksi.
Semakin banyak produksi yang dihasilkan maka akan mempengaruhi
tingkat pendapatan suatu usaha. Hal ini di dukung sesuai dengan
penelitian vang dilakukan oleh Syaiful Arzal (2014) dengan judul
peneliian “ Analisis Tingkat Pendapatan Petani Garam di Kabupaten
Jeneponto, Sulawesi Selatan” menyatakan bahwa produklivitas
berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan tingkat pendapatan
petani garam. Karna semakin banyak produktivitas yang dihasilkan
maka tingkat pendapatan juga akan semakin tinggi. Dari pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa produktivitas memiliki pengaruh

yang nyata bagi pendapatan petani garam.
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3. Pengaruh Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani Garam di

Kelurahan Bontorannu.

Berdasarakan hasil regeresi ditemukan bahwa Iluas lahan
berpengarih positif dan signifikan ferhadap tingkat pendapatan petani
garam di Kelurahan Bontorannu, dikatakan signifikan dari hasii data
statistit yang memperoleh t-hitung (2,016) > t-tabel (1,667). Hal ini
disebabkan karna kondisi masyarkat terkhusu pada petani garam di
mana petani garam. terbagi menjadi 2/ bagian, pefani garam yang
memiliki lahan sendiri dan petani garam yang mengelolah iahan orang
jain. Datam hal ini petani garam yang memiliki iahan sendiri tentu akan
mengahasilakan lebih banyak dari petani garam milik orang lain kama
adanya sistem bagi hasil. Dimana dalam 1 kali garapan menghasilkan
10 karung maka si pemilik mendapatakan 6 karung sedangkan si
pengelolzh 4 karung. Hasil penelitian mengenai luas lahan petani
garam rata-rata memiliki 4 sampai 7 petak yang dimiliki oleh petani
garam, dimana dalam 1 petak mengasilkan 2 sampai 3 karung garam.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa iuas lahan berpengaru
pendapatan petani garam. Pada tabel 4.11 kolom Unstandardized
Coefficients, jika di asumsikan semua variabel letap maka setiap
kenaikan 1% luas lahan = akan meningkaikan 0,346% tingkat
pendapatan petani garam di Kelurahan Bontorannu.

Pada luas lahan yang dikemukakan oleh soekartawi yang
menyatakan bahwa luas lshan pertanian akan mempengaruhi skala
usaha dan skala usaha ini pada akhimya akan mempengaruhi efisien

atau tidaknya suatu usaha. Selin itu secara teori juga bahwa [uas lahan
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berpengaruh terhadap produksi, ap abila luas lahan kecit maka jumiah
produksi yang di hasilkan sedikit dan sebaliknya jika luas lahan besar
maka jumiah produksi yang dihasilakan juga banyak.

Hipotesis dalam penelitian ini membenarkan bahwa luas lahan
bepengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani garam di
Kelurahan Bontorannu, sesuai dengan teori di atas. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zakki dan Sayyida (2016)
melakuka penelitian tentang *Fakdor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Dan Kesejahteraan Petani Garam Rakyat di Kawasan
Pesisir Kalianget”. hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dan kesejahteraan petani
garam. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa luas lahan
memiliki pengaruh yang nyata bagi pendapatan petani garam.

. Pengaruh WModal Produkfivitas dan Luas Lahan Terhadap
Pendapatan Petani Garam di Kelurahan Bontorannu

Berdasarkan uji simultan atau uji F hasil perhitungan menunjukkan
nilai Friyng > Fiane (49.921>3,14) dan sig 0,000< 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima. Jadi dengan kata lain
variabel independen yaitu Modal, Produktivita, dan Luas Lahan secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen
petani garam di Kelurahan Bontorannu.

Kita ketahui bahwa awal dari usaha dimulai dengan modal, tanpa
medal kegiatan produkfivitas tidak akan berjalan dengan lancar. Kama
modal berperan penting unfuk mendanai dan membiayai produksi

dalam penggaraman, semakin banyak modal semakin mudah proses
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yang dihasilkan. Ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh
Jumariati (2017) menyatakan bahwa sefiap produksi subsektor
pertanian dipengaruhi oleh faktor produksi modal, makin tinggi modal
kerja perunit usaha yang digunakan maka diharapkan produksi garam
akan lebih baik, serta dengan meningkatnya produktivitas garam secara
otomatis akan meningkatkan pendapatan petani garam. Selain itu luas
lahan mempengaruhi tingkat produksi yang dihasilakn semakin luas
lahan di memiliki semakin banyak pendapatan yang dihasilakan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rikah Nowvi
Kusumaningsih (2018). Hal ini sangat berpengaruh karna semakin
banyak luas lahan garapan yang digunakan oleh petani garami, maka
akan dihasilakan tingkat pendapatan yang semakin tinggi pula.

Dari pernyataan di atas bahwa pengaruh Modal, Produktivitas dan
Luas Lahan terhadap pendapatan petani garam dapat dijelaskan

secara nyata.







BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarakan hasil peneitian dan pembahasan yang telah dilakuka,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagi beriku:

1.

Berdasarkan hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan masyarkat di Kelurahan
Bontorannu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponio, yang
menunjukan bahwa uji t hipotesis dengan nilai thyng (1,789) > tape (1,667)
dan nilai signifikan (0,012 < 0,05)

Berdasarkan hasii uji hipotesis disimpulkan bahwa Produktivitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan masyarkat di
Kelurahan Bontorannu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto,
yang menunjukan bahwa uji t hipotesis dengan nilai thung (5,214) > tape
(1,667) dan nilai signifikan (0,00 < 0,05).

Berdasarkan hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa luas lahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan masyarkat di
Kelurahan Bontorannu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto,
yang menunjukan bahwa uji t hipotesis dengan nilai thing (2,016) > typel

{1,667) dan nilai signifikan (0,048 < 0,05).

B. SARAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa peroduktivitas garam di keluruhan

Bontorannu mempunya pengaruh lebih finggi dar dari variabel bebas yaitu

modal dan luas lahan sehingga dapat disarankan :
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1. Diharapkan pemerinta kelurahan medata petani garam yang kekurang
modal, sehingga adanya bantuan yang dapat meningkatkan pendapatan
petani garam.

2. Diharapakan bagi petani garam untuk memanfaatkan luas lahannya
seproduktif mungkin agar mempercieh hasil garam semaksimal mungkin
sehingga lebih meningkatan pendapatan petani garam.

3. Diharapakn petani garam mempertahan pengelohan secara manual
kama dari hasil penelitian dari masyarakat bahwa hasil produksi garam

lebih banyak dibanding dengan menggunkana pelastik hitam.
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LAMPIRAN 1 :

KOESIONER

ANALISIS TINGKAT PENDAPATAN PETAN GARAM
DI KELURAHAN BONTORANNU KECAMATAN
BANGKALA KABUPATEN JENEPONTO

A. Identitas Responden

Nama
Umur
Jenis Kelamin

o N

Tingkat Pendidikan

5. Status Pernikahan

6. Lama Usaha Petani

B. Petunjuk Pengisihan

- Laki-Laki { )

Perempuan ()

:SD( )

SMP ( )
SMA (1)
DIlIS1(.)

: Sudah Menikah ( )

Belum Menikah ( )

:5-15 tahun { )

16-25 tahun ( )
26-35 tahun ( )
>35tahun ( )

Silahkan memberi tanda checkmart ( ¥ ) pada kolom sesui dengan
penilian Anda. Tidak ada jawaban benar atau salah. Pemilihan kolom
mencerminkan penilai Anda dengan kriteria sebagi berikut.

SS : Sangat setuju (5)
S : Setuju (4)

TS : Kurang setuju (3)
KS : Tidak setuju (2)

8STS : Sangat tidak setuju (1)
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C. Daftar Pertanyaan

Modal (X1)

No

Pertanyaan

Jawaban

SS

KS | TS

STS

Modal sangat di butuhkan dan
memiliki peran penting dalam
proses penbuatan garam.

Dalam proses pembuatan garam
petani garam mengunakan modal
sendiri.

Modal vyang digunakan petani
garam sebesar Rp250.000-
Rp500.000

Dengan adanya bantuan modal
dari pemrintah, akan sangat
membantu produksi garam

Modal tidak menjadi masalah
dalam proses pembuatan gamar

Produktivitas (X2)

No

Pertanyaan

Jawaban

SS

KS | TS

STS

Manajemen / pengolahan produksi
garam penting untuk diterapkan
agar hasii panen tercapai sesuai
yang diinginkan

Teknologi tradisional pembuatan
garam tidak menjadi masalah
produksi garam

Cuaca sangat mempengaruhi
kualitas garam yang di produksi

Jumlah tenaga kerja penggarab
mempengaruhi produksi garam

Alat atau bahan baku air asin
berperan penting dalam proses
produksi garam
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Luas [ahan (X3)

Nor Pernyataan Jawaban
S8 KS | TS |STS
1 Semakin besar luas lahan maka
semakin banyak garam vyang di
hasilkan.
2 Luas lahan milik sendiri lebih
menguniukan dari pada milik
orang lain yang di kelola
Pendapatan (Y}
No Pernyataan Jawaban
SS KS TS STS
1 Bekerja sebagali petani garam

menjadi sumber pendapan saya

Pendapatan yang di terima dapat
mencukupi perekonomian keluarga
saya pribadi.

Pendapatan akan  mengalami
peningkatan pada saat musim
kemarau panjang

Semakin tinggi tingkat hasil panen,
maka semakin finggi pula
pendapatan yang di terima

Pendapatan usaha  perianian
garam dapat meningkatkan omset
kekayaan pribadi
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LAMPIRAN 2 : Skor instrument penelitian

1.

Tabulasi Modal (X1}

Nama

Modal XI

—
-—

X1.

-
N

X1.3

X1.

—
I

-
(4]

Saharul

Komar

Basouddin

Jusman

Reza

Sainuddin

Yusuf

Yahya

Wahab

Temba

Salman

Rizal

Umar

Maseng

Mail

Kazeem

lkram

Hasbi

Muh. Paris

Dzulfikar

Andi Bahktiar

Handaya

Ismail

Hairula

Akbar

Herman

Rewa

Yanto

Jayadi

Firman

Kamaruddin

Zainal

Rudi

Sunnu

Basso

Jumat
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Selasa

5 4 5 3 4

Bakri 5 4 4 5 5
Mustakin 5 4 4 3 4
Muh. Adnan 5 3 5 5 3
ltham 5 4 5 5 4
Nasrula 5 2 3 2 4
Tahir 5 4 4 4 5
Hajar 4 4 4 3 4
Saharuddin 5 4 5 5 4
Yasir 4 4 4 & 4
Hermanto 5 4 4 4 3
Burhan 4 4 4 4 3
Suaip 5 4 5 5 5
Ripal 4 4 5 5 5
Jamaluddin 2 3 2 2 3
Wawan 5 5 5 4 4
Lia 4 5 4 3 4
Sese 5 4 4 4 4
Muh. Ali h 5 5 5 5
Misi 4 2 5 4 g
Sahar 4 3 4 4 3
Najamuddin 4 3 4 3 3
Herman 5 4 4 4 4
Sankidar 5 3 4 3 3
Ruli 5 4 4 3 4
Sapri 5 4 5 4 3
Jaya Pranata 5 4 4 4 2
Rusli 5 4 5 4 4
Muh. Ridwan 5 3 5 5 5
Roni 3 3 3 3 3
Haris 5 5 5 5 5

2. Tabulasi Produktivitas X2

Produktivitas X2
Nama X2. X2.2 X2.3 X2. 2.
Saharul 4 4 4 4 4
Komar 4 4 4 5 4
Basouddin 4 5 5 5 5
Jusman 3 2 2 3 2
Reza 4 4 5 4 4







Sainuddin

Yusuf

Yahya

Wahab

Temba

Salman

Rizal

Umar

Maseng

Mail

Kazeem

lkram

Hasbi

Muh. Paris

Dzuifikar

Andi Bahktiar

Handaya

lsmail

Hairula

Akbar

Herman

Rewa

Yanto

Jayadi

Firman

Kamaruddin

Zainal

Rudi

Sunnu

Basso

Jumat

Selasa

Bakri

Mustakin

Muh. Adnan

ltham

Nasrula

Tahir

Hajar

Saharuddin

Yasir
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Hermanto

Burhan

Suaip

Ripal

Jamaluddin

Wawan

Lia

Sese

Muh. Ali

Misi

Sahar

Najamuddin

Herman

Sankidar

Ruli

Sapri

Jaya Pranata

Rusli

Muh. Ridwan

Roni

Haris
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3. Tabulasi Luas lahan X3

Nama

Luas Lahan X3

X3.1 X3.2

Saharul

4 4

Komar

Basouddin

Jusman

Reza

Sainuddin

Yusuf

Yahya

Wahab

Temba

Salman

Rizal

Umar

Maseng

Mail
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Kazeem

ikram

Hasbi

Muh. Paris

Dzulfikar

Andi Bahktiar

Handaya

ismail

Hairula

Akbar

Herman

Rewa

Yanio

Jayadi

Firman

Kamaruddin

Zainal

Rudi

sSunnu

Basso

Jumat

Selasa

Bakri

Mustakin

Muh. Adnan

ilham

Nasrula

Tahir

Hajar

Saharuddin

Yasir

Hermanto

Burhan

Suaip

Ripal

Jamaluddin

Wawan

Lia

Sese

Muh. Ali

Misi
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Sahar

Najamuddin

Herman

Sankidar

Ruli

Sapri

Jaya Pranata

Rusli

Muh. Ridwan

Raoni

Haris
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4. Tabulasi pendapatan Y.1

Nama

Pendapatan Y1

-

Y1.

-
N

Y1.3

Y1.

—
~

-
a
tn

Saharul

Komar

Basouddin

Jusman

Reza

Sainuddin

Yusuf

Yahya

Wahab

Temba

Salman

Rizal

Umar

Maseng

Mail

Kazeem

lkram

Hashi

Muh. Paris

Dzulfikar

Andi Bahktiar

Handaya

lsmail

Hairula

Akbar

Herman
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Rewa

Yanio

Jayadi

Firman

Kamaruddin

Zainal

Rudi

sunnu

Basso

Jumat

Selasa

Bakri

Mustakin

Muh. Adnan

llham

Nasrula

Tahir

Hajar

Saharuddin

Yasir

hermanto

Burhan

suaip

Ripal

Jamaluddin

Wawan

Lia

Sese

Muh. Ali

Misi

Sahar

Najamuddin

Herman

Sankidar

Ruli

Sapri

Jaya Pranata

Rusli

Muh. Ridwan

Roni

Haris
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51-100

Tabel r untuk df







LAMPIRAN 4 : Nilai R tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05] 0.025] 001]| 0.005] 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284| 0.2706| 0.3188 | 0.3509 0.4393
52| 0.2262| 0.2681 0.3158 | 0.3477 0.4354
53| 0.2241 0.2656{ 0.3129| 0.3445 0.4317
54| 0.2221 026321 0.3102| 0.3415 0.4280
85| 0.2201 0.2609 | 0.3074 4 0.3385 0.4244
66| 02181 | 0.2586( 0.3048| 0.3357 0.4210
57| 0.2162| 0.2564| 0.3022| 03328 0.4176
58 02144 | 02542 02997 0.3301 0.4143
59| 02126 | 0.2521 0.2972 |~ 0.3274 0.4110
60| 02108 0.2500| 0.2948| 0.3248 0.407¢
81 0.2091| 02480 0.2925| 0.3223 0.4048
02| 0.2075| 0.2461 0.2802 1 0.3198 0.4018
63 | 0.2058 | 0.2441 0.2880 ] 0.3173 0.3988
64| 02042 0.2423| 0.2858 | 0.3150 0.3859
65| 02027| 02404 0.2837| 0.3126 0.3931
66| 02012| 0.2387} 0.2816| 0.3104 0.3903
67 | 01987 | 0.2369| 0.2796| 0.3081 0.3876
68| 0.1982| 0.2352| 0.2776| 0.3080 0.3850
69| 01988 | 0.2335| 0.2756| 0.3038 (0.3823
70| 0.1954 | 0.2318| 02737 0.3017 0.3738
71 0.1940 | ©.2303| 02718 0.2997 0.3773
72| 01927 0.2287| 0.2700( 0.2977 0.3748
73| 01914 | 02272, 0.2682| 0.2957 0.3724
74| 0.1901| 0.2257} 0.2664| 0.2938 Q:37041
75| 0.1888| 02242 0.2647; 0.2519 0.3678
761 0.1876 | 0.2227 | 0.2630]  0.2500 0.3655
77| 0.1864 | 0.2213| 0.2613| 0.2882 0.3633
78| 0.1852| 0.2199| 0.2597| 0.2864 0.3611
79| 0.1841 0.2185 | 0.2581 0.2847 0.3588
80| 0.1829} 0.2172| 0.2565| 0.2830 0.3568
81 0.1818 | 0.2159} 0.2850| 0.2813 0.3547
82| 0.1807| 0.2146| 0.2535| 0.2786 0.3527
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LAMPIRAN 5 : F Tabel

df untuk

df untuk pembilan

penyeb g (N1)
?52)12345678910111213 14] 15
46 14.05 [3.20 [2.81 [2.57 (2.42 [2.30 [2.22 (215 [2.08 [2.04 12.00 [1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
A7 14.05 [3.20 {2.80 {2.57 [2.41 {2.30{2.21 [2.14 12.09 {204 [200 {196 | 183 | 1.91 | 1.88
48 14,04 {3.19 [2.80 [2.57 12.41{2.28 [2.21 |2.14 [2.08 [2.03 [1.99 (196 [ 193 | 1.90 | 1.88
49 4,04 13.19 [2.7¢ [2.56 [2.40 [2.29 |2.20 [2.13 [2.08 |[2.03 |1.99 11.96  1.93 | 1.90 | 1.88
50 [4.03 3.18 [2.79 {2.56 12.40 2,28 {2.20 [2.13 [2.07 [2.03 [1.99 {1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51 |4.03 |3.18 [2.79 12.55 |2.40 [2.28 {220 [213 [2.07 [2.02 [1.98 |[1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
§2 14.03 [3.18 12.78 [2.55 [2.39 [2.28 (2,19 |2.12 [2.07 [2.02 {198 1194 | 191 | 1.89.| 1.86
§3 14.02 [3.17 {2.78 [2.55 [2.30 [2.28 [2.19 |2.12 |2.06 {2.01 [1.97 1194 | 1.81 | 1.88 | 1.88
84 402 |3.17 |2.76 [2.54 [2.39 12.27 [2.18 {2.12 {2.06 [2.01 [1.97 [1.94 | 1.91 | 188 | 1.88
65 402 |3.16 [2.77 12.54 |2.38 [2.27 [2.18 [2.11 [2.06 [2.01 {1.97 [1.93 | 1.80 | 1.88 | 1.85
56 |4.01 |3.16 [2.77 [2.54 |2.38 |2.27 [2.18 [2.11 [2.05 [2.00 |1.86 [1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 |4.01 [3.16 [2.77 [2.53 |2.38 [2.26 (2,18 [2.11 [2.05 [2.00 [1.86 [1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 1401 (3.16 [2.76 [2.58 |2.37 |2.26 {2.17 [2.10 [2.05 {2.00 [1.86 |1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 {4.00 |3.15 {2.76 12.53 [2.37 |2.26 [2.17 |2.10 12.04 {2.00 [1.96 |1.82 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 |4.00 {3.15 [2.76 [2.53 [2.37 |2.26 [2.17 {2.10 |2.04 [1.99 [1.95 [1.82 | 1.80 | 1.86 | 1.54
61 (4,00 |3.15 2.76 [2.52 [2.37 (2.25 [2.16 [2.09 [2.04 |1.99 [1.95 [1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 [4.00 [3.15 [2.75 [2.52 {2.36 [2.25 [2.16 [2.09 [2.03 |1.99 {1.95 [1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 13.99 (3.14 [2.75 [2.52 [2.36 [2.25 [2.16 [2.09 [2.03 |1.98 (1.84 [1.91 | 1.88 | 1.85| 1.83
64 |3.99 13.14 12.75 |2.52 [2.36 [2.24 [2.16 |2.09 [2.03 {1.98 [1.94 {1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65 13,99 (3.14 12.75 [2.51 [2.36 [2.24 [2.15 {2.08 [2.03 [1.98 [1.94 [1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 [3.89 |3.14 [2.74 |2.51 |2.35 |2.24 [2.15 |2.08 |2.03 |1.98 {1.94 |1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 (3.98 |3.13 [2.74 2.51 {2.35 [2.24 [2.15 [2.08 [2.02 |1.98 11.93 .90 | 1.87 | 184 1.82
68 (3.98 |3.13 [2.74 [2.51 [2.35 |2.24 [2.15 [2.08 [2.02 |1.97 {1.893 |1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 |3.98 [3.13 [2.74 2,50 |2.35 [2.23 [2.15 [2.08 [2.02 [1.97 {1.93 1.80 | 1.88 | 1.84 | 1.B1
70 [3.98 [3.13 [2.74 [2.50 [2.35 |2.23 12.14 [2.07 |2.02 [1.97 [1.93 [1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71 {3.98 {3.13 [2.73 12,50 [2.34 {2.23 [2.14 {2.07 |12.01 [1.97 [1.93 [1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
72 |3.97 {312 {2.75 [2.50 [2.34 [2.23 [2.14 {2.07 (2.01 |1.86 [1.92 |1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.81
7% |3.97 13.12 [2.73 [2.50 {2.34 [2.23 [2.14 [2.07 [2.01 [1.86 [1.92 [1.89 | 186 | 1.83 | 1.81
74 13.97 [3.12 [2.73 [2.50 i2.34 [2.22 [214 [2.07 [2.01 |1.96 |1.92 [1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75 397 [3.12 |2.73 [2.49 [2.34 |2.22 1213 i2.06 [2.01 [1.96 {1.92 [1.68 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 {307 (312 |2.72 [2.49 [2.33 [2.22 {2.13 [2.06 [2.01 {1.96 |1.92 [1.88 | 1.85 | 1.82 [ 1.80
77 [3.97 [3.12 [2.72 12.49 [2.33 [2.22 2.13 {2.06 [2.00 [1.95 [1.92 [1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 [3.96 [3.11 {2.72 [2.49 [2.33 |2.22 [2.13 {2.06 [2.00 [1.95 [1.91 |1.88 | 1856 | 182 | 1.80
79 3.96 311 [2.72 249 [2.33 [2.22 [2.13 [2.06 [2.00 [1.95 [1.91 [1.88 | 1.85 | 1.82 { 1.79
80 |3.95 [3.11 [2.72 |2.49 |2.33 [2.21 [2.13 [2.06 [2.00 [1.95 {191 |1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81 (3.96 {3.11 |2.72 [2.48 [2.33 [2.21 [2.12 [2.05 [2.00 [1.95 [1.91 [1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82 |3.96 [3.11 {2.72 12.48 [2.33 |2.21 1212 [2.05 |2.00 [1.95 {1.91 [1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
B3 396 |3.11 [2.71 [2.48 |2.32 221 [2.12 [2.05 [1.89 {1.95 [1.91 [1.87 | 1.84 | 181 | 1.79
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LAMPIRAN 6 : Hasil Output Spss- Uji Validitas
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LAMPIRAN 7 : Hasil Output — Uji Reliabilitas

Modal X.1

Reliability Statistics

Cranbach's
Alpha

N of {tems

.765

5

Luas Lahan X.3

Produktivitas X.2

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

866

5

Reliability Statistics

Pendapatan Y.1

Reliahility Statistics

Cronbach's

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.680

2

Alpha

N of items

824

8

LAMPIRAN 8 : Hasil Output — Analisis Regresi Sederhana

Uji Regresi Secara Parsial (Uji-T)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefficienis
B Std. Error Beta t Sig.

s 3477] 1530 2.077 042
I odal {x1): 183 115 a76] 1788 012
| Produidivitas (x2)" 531 402 585| 5214 000
| Lbhs kiR oG] 246 A72 470] 2016 048

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y)







LAMPIRAN 9 : Hasil Uji T

Uji Regresi Secara Parsial (Uji-T)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Mod:el B Std. Error Beta t Sig.
3177 1.530 2.077] .042
183 15 76 1.789] .012
pProduktivitas.(X 531 102 .585 5.2141 .000
s|iuhs akanixay. 346 172 A70 2,016 | .048
a. Dependent Variable: Pendapatan (Y)
LAMPIRAN 10 : Hasil Uji F
Uji Regresi Secara Simultan ( Uji-F)
ANOVA®
Model | Sumof Squares )] Mean Square E Sig.
i 5"'| Regression 399.246 3 133.082|  49.921|  .000°
A 167.948 63 2.666
567.194 86

a. Dependent Varigble: Pendapatan (Y}

b. Predictors: (Constant), Luas Lahan (X3), Modal (X1). Produktivitas (X2)

LAMPIRAN 11 :Hasil Uji Determinan (R?)

Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Emor of the
Model R R Square Square Estimate
i SR .83¢° 704 .630 1.633

(X2)

a. Predictors: {Constant), Luas Lahan (X3), Modal (X1), Produktivitas
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